
 

 

HALAMAN INI AKAN DIISI 

COVER DEPAN  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GEREJA  

 

Penulis 
Dr. Djone Georges Nicolas, M. Th. 

  

Sebagai Rahim Ilahi 



 

 

PENERBIT KBM INDONESIA  

adalah penerbit dengan misi memudahkan proses penerbitan 

buku-buku penulis di tanah air Indonesia, serta menjadi 

media sharing  proses penerbitan buku. 

  



 

GEREJA SEBAGAI RAHIM ILAHI 
Copyright @ 2025 Dr. Djone Georges Nicolas, M. Th. 

All right reserved 

Penulis 
Dr. Djone Georges Nicolas, M. Th. 

Desain Sampul 
Eca Art 

Tata Letak 
Ika Puji A. 

Editor 
Dr. Muhamad Husein Maruapey, Drs., M.Sc. 

Background isi buku di ambil dari https://www. freepik. com/ 

Official 
Depok, Sleman-Jogjakarta (Kantor) 

Penerbit KBM Indonesia 
Anggota IKAPI/No. IKAPI 279/JTI/2021 

081357517526 (Tlpn/WA) 

Website 
https://penerbitkbm. com 

www. penerbitbukumurah. com 
Email 

naskah@penerbitkbm. com 
Distributor 

https://penerbitkbm. com/toko-buku/ 
Youtube 

Penerbit KBM Sastrabook 
Instagram 

@penerbit. kbmindonesia 
@penerbitbukujogja 

ISBN: 978-634-202-947-3 
Cetakan ke-1, November 2025 
15.5 x 23 cm, vi + 103  halaman 



 

 

 

Isi buku diluar tanggungjawab penerbit 

Hak cipta merek KBM Indonesia sudah terdaftar di DJKI-

Kemenkumham dan isi buku dilindungi undang-undang.  

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa seizin penerbit karena beresiko sengketa hukum 
 

  



 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 

i. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

iv. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 

 



 

Dr. Djone Georges Nicolas, M. Th.  -   i 

  

Kata Pengantar 

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah, sumber segala 

kasih dan kehidupan, yang telah menyertai proses penulisan buku 

ini dari awal hingga akhirnya. Buku ini lahir dari pergulatan batin 

dan permenungan panjang akan makna Gereja dalam kehidupan 

umat beriman di tengah dunia yang terus berubah. Dalam segala 

dinamika zaman dengan luka, harapan, krisis, dan pertumbuhan 

yang menyertainya saya merasa terdorong untuk memandang 

Gereja dari sisi yang lebih intim dan menghidupkan: sebagai 

Rahim Ilahi. 

Rahim adalah simbol kehidupan, perlindungan, dan kasih 

tanpa syarat. Dalam rahim, kehidupan dibentuk dalam keheningan; 

dalam rahim pula, setiap pribadi dipersiapkan untuk hadir ke dunia 

dengan membawa cahaya. Maka ketika Gereja dimaknai sebagai 

rahim, kita diajak untuk melihatnya bukan sekadar sebagai lembaga 

keagamaan, melainkan sebagai ruang suci di mana jiwa-jiwa 

mengalami kelahiran baru dalam kasih Allah. Buku ini tidak 

bermaksud memberikan jawaban atas segala pertanyaan tentang 

Gereja. Sebaliknya, ia ingin mengajak pembaca masuk dalam ziarah 

batin: menengok kembali peran Gereja dalam hidup kita, 

menimbang kembali relasi kita dengannya, dan merayakan karya 

rahim ilahi yang terus bekerja di balik liturgi, pelayanan, dan 

persekutuan umat beriman. 



 

ii   -   Gereja Sebagai Rahim Ilahi 

Saya menyadari bahwa banyak kekurangan dalam 

penyusunan buku ini. Namun besar harapan saya, setiap halaman 

dapat menjadi bahan permenungan yang menyegarkan dan 

meneguhkan iman, baik bagi para pelayan Gereja, kaum awam, 

maupun siapa saja yang sedang mencari makna dan kedalaman 

dalam hidup beriman. 

Terima kasih saya ucapkan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dorongan, kritik, dan cinta selama proses penulisan 

buku ini. Semoga karya sederhana ini menjadi persembahan kecil 

bagi Gereja yang kita cintai bersama, dan menjadi jalan bagi 

semakin banyak jiwa untuk menemukan bahwa di dalam Gereja, 

kita semua diterima, dipelihara, dan dilahirkan kembali oleh kasih 

Allah yang tak berkesudahan. 
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SIPNOSIS 
 

Gereja sebagai Rahim Ilahi adalah sebuah refleksi mendalam 

dan menyentuh tentang identitas terdalam Gereja sebagai tempat 

kehidupan, kasih, dan penyembuhan yang berasal dari hati Allah 

sendiri. Buku ini menelusuri wajah Gereja bukan semata sebagai 

institusi, melainkan sebagai rahim—ruang di mana kasih ilahi 

mengandung, melahirkan, memelihara, dan memulihkan umat 

manusia serta seluruh ciptaan. Dengan menggabungkan 

pendekatan teologi pastoral, spiritualitas kontemplatif, dan refleksi 

atas realitas sosial yang terluka, buku ini mengajak pembaca untuk 

melihat Gereja sebagai ibu yang tak pernah letih mencintai: 

merawat yang menderita, menyembuhkan luka batin, menyapa 

yang terpinggirkan, serta bersuara bagi bumi yang terluka. 

Melalui eksplorasi Kitab Suci, ajaran Gereja, kisah-kisah nyata 

dari lapangan pastoral, serta narasi reflektif yang menyentuh, 

penulis menghadirkan Gereja sebagai tempat kasih yang tidak 

mengenal tembok, tempat harapan lahir dari rahim yang setia. Buku 

ini juga merangkul tantangan zaman—seperti marginalisasi, krisis 

ekologi, dan luka akibat eksklusi—dan mengajak kita menjadi 

bagian dari misi ilahi yang merahim: mengasihi, mengandung, dan 

membebaskan. 

“Gereja sebagai Rahim Ilahi” adalah suara kenabian sekaligus 

pelukan keibuan—bagi mereka yang mencari rumah, makna, dan 

kehadiran Allah yang menyentuh dalam wujud yang paling 

manusiawi: kasih yang tak pernah menyerah.     

 


